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ABSTRAK

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun
Kitolod (Isotoma Longiflora L) Terhadap Aktivitas Bakteri
Staphylococcus aureus : Literature Review

Terdiri dari V BAB,40 Halaman , 4 Tabel, 1 Lampiran.

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab utama infeksi pada
manusia yang menyebabkan berbagai infeksi berat seperti pneumonia, meningitis,
endokarditis dan sepsis atau supurasi di tiap organ. Tumbuhan liar yang sering
digunakan sebagai obat tradisonal oleh masyarakat Indonesia adalah tumbuhan
kitolod (Isotoma longiflora L). Karena kitolod memiliki khasiat dalam menangkal
radikal bebas. Kitolod (Isotoma longiflora L) tumbuhan yang termasuk kedalam
famili Campanulaceae. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora L) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode
literatur review. Pencarian artikel ini dilakukan dengan menggunakan database
electronik yaitu google schoolar dengan menggunakan kata kunci efektivitas anti
bakteri ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora L) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Diperoleh 3 artikel yang relevan dan sesuai dengan tema
penelitian. Dari ketiga artikel yang didapatkan hasil penelitian artikel ketiganya,
hasil jurnal yang ke tiga dengan konsentrasi 100% diperoleh daya hambat 19,8 mm,
sedangkan jurnal yang kedua dengan konsentrasi 75% diperoleh daya hambat 11,3
mm, dan jurnal ke satu dengan konsentrasi 100% diperoleh daya hambat 14,3 mm.
Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan media konsentrasi tertinggi adalah 100%
dengan daya hambat 19,8 mm, dan konsentrat terendah 6,25% dengan daya hambat
0 mm.

Kata Kunci : anti bakteri, kitolod, Staphylococcus aureus
Pustaka  :30 Buah (2011-2021)



ABSTRACT

Antibacterial Effectiveness of Leaf Ethanol Extract
Kitolod (Isotoma Longiflora L) Against the Activity of Staphylococcus aureus:
Literature Review

Consists of V CHAPTER, 40 pages, 4 tables, 1 appendix.

Staphylococcus aureus is the main cause of infection in humans which causes various
severe infections such as pneumonia, meningitis, endocarditis and sepsis or suppuration in
each organ. The wild plant that is often used as a traditional medicine by the Indonesian
people is the kitolod plant (Isotoma longiflora L). Because it has properties in
counteracting free radicals. Kitolod (Isotoma longiflora L) belongs to the family
Campanulaceae. The purpose of this study was to determine the ability of the ethanol
extract of kitolod leaves in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria. This
study uses the literature review method. This article search was conducted using an
electronic database, namely Google Schoolar, using the keyword effectiveness of anti-
bacterial ethanol extract of kitolod leaf (Isotoma longiflora L) against Staphylococcus
aureus bacteria. Obtained 3 articles that are relevant and in accordance with the research
theme. From the three articles, the results of the third article research were obtained, the
results of the third journal with a concentration of 100% obtained an inhibitory power of
19.8 mm, while the second journal with a concentration of 75% obtained an inhibitory
power of 11.3 mm, and the first journal with a concentration of 100 % obtained the
inhibition of 14.3 mm. The conclusion of this study was that the highest concentration of
media was 100% with an inhibitory power of 19.8 mm, and the lowest concentration was
6.25% with an inhibitory power of 0 mm.

Keywords: anti-bacterial ,kitolod leave, Staphylococcus aureus
Library : 30 pieces (2011-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi yang disebabkan bakteri banyak menyerang penduduk di
negara berkembang, termasuk Indonesia beberapa tahun terakhir angka penyakit
infeksi semakin meningkat salah satu penyebab infeksi yaitu kuman atau bakteri.
Staphylococcus aureus merupakan kuman penyebab utama infeksi pada manusia
yang dapat menyebabkan berbagai infeksi berat (Manik, 2014).

Untuk menangani penyakit infeksi, lingkungan merupakan salah satu bagian
terpenting bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat
Indonesia telah mewariskan dari generasi ke generasi untuk mengenal juga
memanfaatkan beberapa tumbuhan untuk dijadikan obat tradisional upaya
mengatasi permasalah kesehatan. Berdasarkan pengalaman penggunaan obat
tradisional dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Hal ini
dikarenakan obat tradisional tidak memiliki efek samping se-sensitif obat modern
(Salsabila, 2017) .

Mengikuti perkembangan jaman, belakangan ini di tengah kehidupan
masyarakat indonesia telah beredar berbagai jenis obat modern di pasaran, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan masyarakat untuk kembali ke alam (back to
nature). Faktor yang membuat masyarakat memilih untuk memanfaatkan obat
bahan alam dikarenakan, harga obat modern yang tidak terjangkau untuk sebagian
kalangan masyarakat dan untuk menghindari efek samping karena ketidak cocokan

obat modern tersebut. Selain itu media masa juga ikut berperan dalam



meningkatkan penggunaan obat bahan alam. Oleh karena itu obat bahan alam
menjadi semakin dikenal dan penggunaannya meningkat tidak saja di negara sedang
berkembang seperti Indonesia, tetapi juga pada negara maju (Elisma, 2020).

Penggunaan tumbuhan obat tidak semudah seperti yang dikira orang selama
ini. Semua harus dipelajari dan memerlukan keterampilan khusus. Penggunaan obat
tradisional juga harus memiliki takaran/dosis dan cara pengolahannya yang tepat
agar khasiat obatnya paten. Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui cara pengolahan obat tradisional yang baik, seperti memilah bagian
tanaman obat yang akan digunakan sampai pada tahap pengolahannya. Jika salah
mengenali tumbuhan obat yang dimaksud maka penyembuhan tidak akan efektif,
apalagi jika salah meramu beberapa tumbuhan obat yang memiliki Kkhasiat
berlawanan (Elisma, 2020).

Salah satu tumbuhan gulma atau liar yang sering dimanfaatkan sebagai obat
tradisonal oleh masyarakat indonesia adalah tumbuhan kitolod (Isotoma longiflora
L). Dikarenakan tumbuhan kitolod yang memiliki khasiat dalam menangkal radikal
bebas. Kitolod (Isotoma longiflora) merupakan tumbuhan yang termasuk dalam
famili Campanulaceae. Kitolod merupakan tanaman gulma yang dapat
menghasilkan getah. Masyarakat umumnya mengolah 1. longiflora dengan cara
merebus daun untuk dijadikan obat rabun dan katarak pada mata. berdasarkan uji
fitokimia ekstrak etanol bahwa daun kitolod memiliki kandungan senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid, dan polifenol, senyawa antioksidan pada ekstrak etanol 1.
longiflora terbanyak terdapat pada bagian daun, sedangkan yang terendah ada pada

bagian akar (Winneta, 2021).



Antibakteri adalah zat yang dapat menghambat dan membunuh bakteri
penyebab infeksi. Infeksi dapat terjadi karena adanya bakteri patogen dan
berkembang biak dalam tubuh. Penyakit infeksi biasanya disebabkan oleh jamur,
virus dan bakteri. Bakteri yang dapat menyebabkan infeksi salah satunya adalah
Staphylococcus aureus. Ada banyak penyakit berbahaya yang disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus yaitu pneumonia, meningitis, endokarditis dan
sepsis atau supurasi di tiap organ. Untuk pengobatan anti bakteri yang aman
sebaiknya menggunakan bahan yang berasal dari tumbuhan. Salah satu tanaman
yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah tanaman kitolod berdasarkan
beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun kitolod dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu dengan adanya
daya hambat optimum pada konsentrasi 300mg/ml dengan diameter zona hambat
(14,3 mm). Daya hambatnya lebih rendah dibanding dengan kontrol positif
Ofloxacin 4000 mg/ml (daya hambat 20,67 mm)

Kandungan isolat flavonoid tersebut dapat berpotensi terhadap daya hambat
yang baik terhadap bakteri Staphylococus aureus. Bakteri tersebut merupakan salah
satu bakteri gram positif berbentuk kokus yang merupakan bakteri patogen bagi
manusia. Penyebaran Staphylococcus aureus terhadap pasien dapat terjadi melalui
transmisi udara dan benda benda disekitar. Seorang karier nasal atau perineal pada
dokter, perawat, atau pegawai rumah sakit lainnya dapat juga dapat menjadi sumber
penularan. Staphylococcus aureus penyebab 70% kasus infeksi nosokomial. Selain
itu dapat menyebabkan infeksi pada kulit dan jaringan lunak secara invasif seperti

pneumonia (Syaifudin, 2019).



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk meriview beberapa jurnal tentang efektivitas ekstrak etanol daun kitolod

(Isotoma Longiflora L) terhadap aktifitas bakteri Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas
antibakteri ekstrak etanol daun Kitolod (Isotoma longiflora L) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
antibakteri ekstrak etanol daun Kitolod (Isotoma longiflora L) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat praktis

Memberikan gambaran keefektivan ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma
longiflora L) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
1.4.2 Manfaat teoritis

Hasil review ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
khasiat daun kitolod (Isotoma longiflora L) sebagai obat pembunuh atau

penghenti laju pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Kitolod

Tumbuhan kitolod atau yang bisa disebut daun korejat biasa tumbuh atau
didapati di tempat tempat yang teduh dan basah, seperti rawa - rawa,dan dipinggiran
saluran pengairan sawah,tumbuhan kitolod ini memiliki khasiat mengobati mata seperti
miopi, silinder , dan penyakit mata lainnya (Ali, 2003).

Klasifikasi Tanaman Kitolod yaitu :

Kingdom ‘Plantae

Divisio :Spermatophyta

SubDivisio :Angiospermae

Classis :Dicotyledoneae

SubClassis :Sympetalae

Ordo : Campanulatae / Asterales /Synandrae
Family :Campanulaceae

Genus :Isotoma

Species : Isotoma longiflora (L.) C.Presl.
Sinonim : Hippobroma longiflora (L.) G. Presl

Laurentia longiflora (L.)Peterm.



Gambar 2.1 Kitolod

(Sumber: Koleksi pribadi)

Tanaman kitolod memiliki ciri daun yang memanjang seperti daun pada turnbuhan

mengkudu (pace) yang baru tumbuh daun kitolod memiliki banyak kandungan senyawa
kimia diantaranya, alkaloid saponin, flavonoid, dan polifenol. Akan tetapi getah kitolod
ini mengandung racun, namun pada bagian yang lainnya memiliki zat anti radang
(antiflamasi), antikanker (antineoplasmik) serta dapat menghilangkan nyeri dan
menghentikan pendarahan (Ali, 2003).

Kitolod memiliki nama lain yaitu star of bethlehem, madam fate, dan star
flower. Kitolod merupakan tumbuhan liar yang memiliki tangkai bunga yang panjang,
sesuai dengan nama latinnya (Isotoma longiflora L). Mahkotanya memiliki bentuk yang
menarik seperti bintang dan memiliki warna putih bersih. Kitolod sangat cocok tumbuh
di daerah dataran tinggi yang dingin menjadikan pertumbuhan nya lebih sempurna,
sekalipun sebenarnya dapat tumbuh di dataran rendah. Namun Kitolod yang tumbuh
pada dataran rendah pertumbuhannya kurang sempurna, hasilnya daun tidak setebal di
dataran tinggi dan daunnya tumpul (Ali, 2003).

2.1.2 Ekstraksi
Ekstraksi merupakan suatu tahapan atau proses pemisahan senyawa-senyawa

yang ada pada tumbuhan dengan tujuan mendapatkan kandungan tertentu. Tahap



pertama sampel daun kitolod dibuat serbuk untuk di ekstrak bertujuan untuk
meningkatkan efektifitas ekstraksi. karena semakin kecil ukuran sample yang akan di
ekstrak maka semakin besar reaksi yang terjadi antara sample dengan pelarutnya.
Proses ekstraksi serbuk daun kitolod menggunakan metode maserasi selama 2 x 48 jam
menggunakan pelarut metanol 96% (Astarina et al.,2013).

Metode maserasi dipilih karena lebih efektif untuk meghindari rusaknya
senyawa-senyawa aktif pada ekstrak daun kitolod yang tidak tahan pada suhu panas.
Pada proses meserasi menggunakan pelarut metanol terutama ekstraksi bahan alam,
karena metanol merupakan pelarut universal. Metanol memiliki gugus polar (-OH) dan
gugus nonpolar (-CH3) yang dapat menarik analit-analit yang bersifat polar dan
nonpolar (Astarina et al.,2013).

Sedangkan ekstrak kasar yang diperoleh dari proses maserasi sebanyak 7L
kemudian dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu dievaporasi untuk menguapkan sisa
pelarut. evaporasi ini akan menghasilkan ekstrak kering dalam bentuk seperti gel
(kental) yang akan diuji kembali untuk menentukan kandungan senyawa metabolit
sekunder dan uji aktivitas antibakteri. Pemekatan dilakukan dengan menggunakan
rotaryevaporator pada suhu 40 °C untuk mencegah kemungkinan terjadinya kerusakan
komponen bahan aktif yang terkandung di dalam ekstrak (Tuyet & Chuyen, 2007).

Proses evaporasi yang telah dilakukan menghasilkan ekstrak kering daun
kitolod sebanyak 9 g dan ekstrak basah sebanyak 48g (Astarina et al.,2013).

2.1.3 Uji daya hambat

Flavonoid memiliki fungsi sebagai pengatur pertumbuhan pada tumbuhan

Kitolod yang berkhasiat sebagai antioksidan dan anti bakteri, hal ini dikarenakan

flavonoid memiliki spektrum aktivitas antibakteri yang luas dengan mengurangi



kekebalan pada organisme sasaran (Fazil,2013).

golongan terbesar dari senyawa fenol dan umumnya terdapat dalam tumbuhan dalam
bentuk aglikon maupun terikat pada gula sebagai glikosida. Flavonoid memegang
peranan penting dalam biokimia dan fisiologi tanaman (Fazil,2013).

Uji flavonoid dengan menggunakan reagen NaOH untuk menunjukan hasil yang
positif ditandai dengan adanya perubahan warna dari hijau tua menjadi hijau lumut.
Kemudian sampel diuji lagi dengan pereaksi H2SO4 memberikan hasil yang positif,
ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat tua (Fazil,2013).

Alkaloid juga merupakan zat yang memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri,
karena memiliki kandungan satu atau lebih atom nitrogen yang bersifat basa dan
merupakan zat aktif dari tanaman yang berfungsi sebagai obat (fazil, 2013). Identifikasi
positif mengandung senyawa alkaloid dengan hasil uji menggunakan pereaksi
Bouchard ditandai dengan terbentuknya endapan yang larut dalam alkohol. Reaksi uji
alkaloid dengan pereaksi Bouchard. Uji antibakteri hasil ekstrak kitolod kemudian akan
dilakukan pengujian uji antibakteri upaya melihat aktivitas dan menentukan potensi dari
hasil ekstrak terhadap bioindikator. Bio indikator yang digunakan untuk uji anti bakteri
adalah Streptococcus mutans dan Enterococcus faecalis, dan media agar yang
digunakan yaitu media MH (Mueller Hilton). Media ini dipilih karena lebih efektif
untuk pertumbuhan bakteri, di media tersebut sehingga sangat mudah untuk melakukan
pengujian antibakteri. Kontrol positif untuk pengujian antibakteri ini adalah amoxilin

dan kontrol negatif adalah metanol air (3:1) (Fazil,2013).



2.1.4 Pneumonia
2.1.4.1 Definisi Pneumonnia
Pneumonia merupakan peradangan dalam parenkim paru, yaitu mulai dari
bagian alveoli hingga bronkus atau bronkiolus, yang bisa menular & ditandai
menggunakan konsolidasi. Konsolidasi merupakan proses patologis, saat alveoli terisi
menggunakan campuran inflamatori eksudat, bakteri & sel-sel darah putih.
Saat disinari menggunakan x-ray akan ada bayangan putih yang umumnya
nampak kentara dalam paru-paru. Berbagai macam organisme yang bisa
mengakibatkan pneumonia, sebagai akibatnya perlu adanya penerapan beberapa jenis

sistem Kklafikasi setidaknya hingga dipengaruhi etiologi masalah tertentu (Trisia, 2018)

Pneumonia dapat diklafikasikan secara anatomi sebagai pneumonia lobus,
bronkopnumonia atau lobularis menandakan penyebaran wilayah infeksi yang ditandai
menggunakan bercak yang diameter kurang lebih 3-4 cm mengelilingi & tentang
bronkhus (Trisia, 2018).
2.1.4.2 Gejala Pneumonia

Gejala pneumonia ini berupa nafas sesak karena paru meradang secara
mendadak, pneumonia berat ditandai dengan adanya batuk pula disertai kesukaran
bernafas, nafas sesak atau penarikan dinding dada sebelah bawah kedalam umumnya
ini terjadi dalam anak usia dua bulan hingga anak usia dibawah lima tahun. Untuk
memastikan gejala pneumonia dengan adanya pemeriksaan dari beberapa fiture yaitu
infiltrate, suhu tubuh. Denyut nadi, pernafasan, nilai leukosit, juga PaO2 (tekanan pada
oksigen) (Syaukani & Hartati,2012).

Serangan pneumonia biasanya mendadak dengan ditandai perasaan menggigil
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disusul dengan peningkatan suhu (37,7-41,10C), yang tertinggi pada pagi dan sore hari,
batuk berdahak dengan berwarna merah dan kadang-kadang berwarna hijau dan
purulen, nyeri dada waktu menarik nafas dalam (Pleuritic Pain),mialgia terutama
daerah lengan dan tungkai (Syaukani & Hartati, 2012 ) .

2.1.4.3 Penyebab pneumonia

Penyebab pneumonia bisa ditimbulkan oleh bakteri, virus, jamur, kontaminasi
bahan kimia atau kerusakan fisik dari paru-paru juga efek tidak langsung menurut
penyakit lain. Pada biasanya pneumonia adalah penyakit yang ditularkan melalui udara,
dengan sumber penularanya merupakan penderita penyakit pneumonia yang
menyebarkan kuman pada bentuk dropet ke udara pada saat batuk & bersin. Salah satu
penyebab penyakit pneumonia adalah karena infeksi Staphylococcus aureus,
Staphylococcus aureus dapat ditemukan dengan mudah pada udara & lingkungan
sehari-hari, lantarannya Staphylococcus aureus ini merupakan salah satu bakteri
patogen terhadap manusia (Trisia, 2018).

Kuman yang masuk kedalam saluran pernafasan melalui proses inhalasi (udara
yang dihirup) atau menggunakan cara penularan eksklusif, yaitu menggunakan cara
percikan droplet yang dimuntahkan sang pederita ketika batuk, bersin & berbicara
eksklusif terhirup sang orang disekitar penderita memegang atau memakai bendayang
sudah terkena sekresi saluran pernafasan penderita (Trisia, 2018) .

2.1.5 Staphylococcus aureus

2.1.5.1 Pengertian Staphylococccus aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif anggota famili
micrococcaceae dengan ciri berbentuk bulat, bergerombol seperti susunan butir anggur

dengan koloni berwarna abu-abu sampai kuning tua, koagulase positif & sifatnya
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menjadi bakteri komensal pada tubuh manusia yang jumlahnya berimbang dengan
tumbuhan normal lain. Staphylococcus aureus dalam manusia antara lain ditemukan
dalam hidung, kulit, tenggorok & lain-lain. Bakteri ini bisa menyebabkan beragam
infeksi misalnya pneumonia, meningitis, empiema, endokarditis, jerawat, pioderma
atau impetigo (Brooks et al., 2005).

Staphylococcus aureus umumnya bersifat flora normal tetapi bisa menjadi patogen.
Flora normal dalam tubuh umumnya tidak patogen, namun pada kondisi tertentu dapat menjadi
patogen oportunistik. Penyakit dapat timbul bila infeksi menghasilkan perubahan pada fisilogi
normal atau mikrobiota (Waluyo,2009) .
2.1.5.2 Pertumbuhan danPerbenihan

Jenis Staphylococcus aureus di laboratorium dapat tumbuh dengan baik di
dalam kaldu dengan suhu 37°C. Suhu yang cocok untuk pertumbuhannya ialah 15°C
dan 40°C, untuk suhu pertumbuhan yang optimum ialah 35°C. Suasana aerob adalah
pilihan terbaik kuman ini bersifat anaerob fakultatif dan dapat tumbuh dalam udara
yang hanya mengandung hidrogen dalam dan pH optimum untuk pertumbuhan ialah
7,4. Warna khas ialah kuning keemasan, hanya intensitas warnanya dapat bervariasi.
Pada lempeng agar darah umumnya koloni lebih besar dan pada varietas tertentu
koloninya dikelilingi oleh zona hemolisis. Untuk memisahkan kuman dari tinja,
dipergunakan lempeng agar mengandung NaCl sampai 10% sebagai penghambat
terhadap kuman jenis lain dan manitol untuk dapat mengetahui patogenesisnya (Brooks

dkk,2014).
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Gambar 2.2 Staphylococcus aureus

(Sumber: Brooks dkk, 2014)

2.1.6 Pemeriksaan laboratorium

1)

2)

3)

4)

Bahan yang dibiakkan pada lempeng mannitol salt agar akan menghasilkan koloni
yang khas setelah didiamkan selama 24 jampada suhu 37°C (Afifurrahman,2014).
Tes koagulasi

Tes koagulasi mempunyai 2 cara slide test dan cara tube test. Pada slide tes yang
dicari ialah bound coagulase atau clumping factor. Pada tube test yang dicari ialah
adanya koagulase bebas dan cukup diperjuangkan plasma kecil
(Afifurrahman,2014).

Penentuan tipe bakteriofaga (lisotopi):

Cara ini digunakan untuk menentukan tipe Staphylococcus yang diasingkan dari
lingkungan rumah sakit. Sudah diketahui bahwa 70-80% flora Staphylococcus di
rumah sakit telah resisten terhadap penisilin (Afifurrahman, 2014).

Uji katalase

Uji katalase digunakan untuk mengetahui apakah bakteri tersebut merupakan
bakteri aerob, anaerob fakultatif, atau anaerob obligat. Selain itu digunakan untuk

melihat bagaimana kemampuan mikroorganisme untuk menguraikan hydrogen
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peroksida dengan menghasilkan enzim katalase (Afifurrahman, 2014).

2.1.7 Pengobatan Staphylococcus aureus

Pengobatan untuk infeksi Staphylococcus aureus biasanya menggunakan
13ias1313otic. Selama pengobatan sering kali terjadi resistensi, sehingga terkadang sulit
untuk menanganinya. Antibiotik yang sering digunakan sefalosporin, vankomisin
dan tetrasiklin (Devinov, Endarin danSembiring,2014). Methicillin resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) merupakanstrain bakteri Staphylococcus aureus yang mengalami resisten
terhadap 13ias1313otic betalaktam termasuk penicillin dan turunannya seperti Methicillin.
Antibiotik Methicilin merupakan 13ias1313otic golongan batalaktam dengan daya kerja
13ias13130t sempit. MRSA terbentuk karena adanya subtitusi pada gen yang mengkode
PBP2 berubah menjadi PBP2a sehingga reseptor sisi aktif bagi 13ias1313otic betalaktam
tersebut tidak dikenali lagi (Meta, 2014).

2.1.8 Gejala Klinis Pneumonia

2.1.8.1 Gejala Klinis Pneumonia pada Anak

Tabel 2.1.8

Gejala Klinis n %
Demam 165 92,7
Batuk 164 92,1
Muntah 70 39,3
Pilek 63 354
Berak-berak encer 22 12,4
Sianosis 6 3,4
Kejang 5 2,8
Tidak mau menyusu 4 2,2
Sesak napas 4 2,2
Tersedak 3 1,7
Keluar cairan dari telinga 2 1,1
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Bintik kemerahan di kulit 2 1,1

Pemeriksaan Fisik

Suhu (rerata) 37,6

Nafas Cuping Hidung 165 92,7

Retraksi Dinding Dada 153 86

Ronkhi 163 91,6
26 14,6

Wheezing




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian berjenis penelitian Literature
review. Literature review adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan dataatau
sumber yang berhubungan pada sebuah 15iasl15 tertentu yang 15ias didapat dari

berbagai sumber jurnal (Barbara,2020).

.(ln!ulx\.

Pemiliban  dan
dan Sintesis
Penilaian

.S‘f;‘"‘,‘.l

Pencarian

Kriteria
inkius)

Gambar 3.1 Desain Penelitian Sumber : (Barbara, 2020).

3.2 Strategi Pencarian

Strategi pencarian sumber data pada penelitian ini adalah dengan mencari
beberapa jurnal penelitian yang dipublikasikan melalui database elektronik.
Adapun database elektronik yang digunakan yaitu Google Scholar dan Portal
Garuda, waktu pencarian Maret 2021, Kata kunci yang digunakan yaitu efektivitas
antibakteri ekstrak etanol daun kitolod terhadap aktivitas bakteri Staphylococcus

aureus.
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Tabel prisma 3.2

)

Identifikasi

Skrining

Kelayakan

Diterima

Jumlah artikel yang
didapat pada database
Google Scholar
(n=202)

Jumlah artikel setelah ceking
duplikasi
(n=178)
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\ 4

Jumlah artikel setelah
diskrining (inklusi)
(n=178)

Jumlah artikel yang
duplikasi
(n=24)

A 4

Jumlah artikel sesuai uji
kelayakan
(n=5)

Jumlah artikel yang
dieleminasi
(n=173)

A\ 4

Jumlah artikel yang
diterima
(n=3)

Jumlah artikel yang
dieleminasi
(n=2)
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3.3 Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Adapun Kiriteria Inklusi dan Ekslusi dalam penyususan literature
review menggunakan metode PICO

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria | Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi

Populasi | Populasi yang diteliti pada Populasi yang diteliti pada
penelitian ini adalah ekstrak penelitian ini adalah selain ekstrak
etanol daun kitolod dan daya etanol daun kitolod
hambat terhadap Staphylococcus
auerus

Intervensi | Intervensi pada penelitian ini Intervensi pada penelitian ini yaitu
yaitu adanya efektivitas ekstrak | adanya selain efektivitas ekstrak
etanol daun kitolod etanol daun kitolod

Combare Comparison adalah Comparison adalah selain

P perbandingan ekstrak kitolod perbandingan ekstrak kitolod

dengan etanol dan ekstrak dengan etanol dan ekstrak
kitolod dengan air terhadap kitolod dengan air
Staphylococcus auerus

Outcome | Hasil akhir yang didapat adalah | Hasil akhir yang didapat adalah
adanya efektivitas ekstrak etanol | selain adanya efektivitas ekstrak
daun kitolod terhadap etanol daun kitolod
Staphylococcus aureus

Tahun Jurnal yang diambil terbitan Jurnal terbitan dibawha tahun2011

Publikasi | tahun 2011-2020

Publikasi | Jurnal berbahasa inggris dan | Jurnal review artikel yang tidak

dan Tipe | indonesia yang dapat di akses | dapat diakses fulltext

Artikel fulltext

Bahasa Bahasa yang di gunakan bahasa yang digunakan selain
Bahasa Indonesia bahasa Indonesia




3.4 Jadwal Penelitian

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian
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No Kegiatan
penelitian
1 | Penentuan
topik
2 | Pengumpulan

data

Desember| Januari | Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Penyusunan
proposal

Sidang
seminar
proposal

Revisi dan
pengumpulan
data

Penyusunan
literature
review

Sidang KTI




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian literature review ini dilakukan untuk mengetahui adanya
Efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun kitolod (Isotoma longiflora I)
terhadap aktivitas bakteri Staphylococcus aureus menggunakan Google
Scholar, dan ditemukan jurnal yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 3

jurnal terbitan tahun 2011-2020.
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Tabel 4.1 Jurnal hasil penelitian
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Jurnal | Peneliti Judul Penelitian Metode Media Hasil Penelitian Laman
dan Penelitian &
tahun sampel
1 Triya Uji aktivitas anti bakteri ekstrak | Metode difusi Perasan | kosentrasi Daya http://farmasindo.
Choirin etanol daun kitod (Isotoma padat daun 0% Hambat poltekindonusa.ac
Nisa longiflora L.)c, Prest terhadap (sumuran), Kitolod | 20% 0 mm Jid/index.php/vie
(2019) bakteri Staphylococcus aureus | sampel bakteri | (isotoma | 40 % 1,7 mm wiarticle/view/14/
dengan control antibiotic Staphylococcu | longiflora) | 60 % 4,3 mm 31
ofloxacin S aureus. & media | 80 % 76 mm
NAdan | 100 % 10,7 mm
NB. 14,3 mm
2 Triya Antibacterial Activity of Metode Meserat | Kosentrasi | Zona Hambat http://www.ajprd.
Choirin Ethanolic Extract of Kitolod Meserasi daun 75 % 11,3 mm com/index.php/
Nisa (Hippobromalongiflora) Leaf dengan difusi Kitolod | 50 % 10 mm journal/article/vie
(2019) | Against Staphylococcus aureus cakram, (Isotoma | 25 % 8,83 mm w/660/582
and Salmonella typhi sampel bakteri | Longiflora | 12,5 % 7,06 mm
Staphylococcu | ) & Media | 6,25 % 0 mm
S aureus. NA Kloram 28,66 mm
Fenikol 0 mm
DMSO
3 Triya | Uji Daya Hambat Sarian Ekstrak | Metode Difusi Ekstrak | Sampel Konsentr | Zona http://ejurnalmala
Choirin Daun Kitolod Agar, sampel daun Ekstrak asi hambat hayati.ac.id
Nisa (HippobromaLongliflora) bakteri Kitolod | kering /index.php/analisf
(2019) Kering Terhadap Bakteri Staphylococcu | kering & | Kontrol (-) | 100 % 19,8 mm armasi/
Staphylococcus Aureus S aureus. Media 0 mm article/view/2804
Menggunakan Metode Difusi Muller | Kontrol (+) | 100 %
Agar Hinton
Agar 100 % 30,2 mm



http://www.ajprd.com/index.php/
http://www.ajprd.com/index.php/
http://ejurnalmalahayati.ac.id/
http://ejurnalmalahayati.ac.id/
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4.2 Pembahasan

Pada literature review ini dilakukaan review terhadap 3 jurnal penelitian.
Pada jurnal pertama dari peneliti Triya Choirin Nisa (2019) melakukan penelitian
Pengaruh perasan daun kitolod (Isotoma longiflora L) terhadap daya hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara Invitro. Dengan menggunakan
metode variabel bebas yang merupakan penelitian eksperimen. Sampel yang
dipakai yaitu perasan daun kitolod murni yang dihasilkan dengan cara dihaluskan
lalu diperas sehingga menghasilkan 100% perasan daun kitolod. Kemudian dibuat
pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% dengan
menggunakan aquadest steril juga sebagai kontrol negatif digunakan aquadest
steril. Suspensi bakteri Staphylococcus aureus lalu ditanam secara aseptis pada
media NA dan NB. Kemudian media agar dilubangi menggunakan alat eksklusif
dengan diameter 6 mm & masing — masing sumuran diberi perasan kitolod
sebanyak perasan kitolod 20 pl secara berurutan dimulai dari 20%, 40%, 60%, 80%
sampai 100% perasan kitolod. Setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam dalam
suhu 37C, lalu dilakukan pengamatan. Dengan meninjau diameter zona bening dari

sampel, diperoleh dengan hasil :
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Gambar 4.1

Pada Grafik 4.1.1 memperlihatkan bahwa perasan daun kitolod menggunakan
berbagai konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% menaruh efek dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Zona hambatan telah
mulai terbentuk dalam perasan daun kitolod menggunakan konsentrasi 20%.
Perasan daun kitolod memberikan nilai ratarata diameter zona hambatan yang tidak
sama untuk masing-masing konsentrasi, yaitu konsentrasi 20% Dengan rata-rata
diameter zona hambatan 1,7 mm, konsentrasi 40% memberikan hasil rata-rata
diameter zona hambatan 4,3 mm,konsentrasi 60% memberikan hasil rata-rata
diameter zona hambatan 7,6 mm, konsentrasi 80% memiliki rata-rata diameter zona
hambatan paling besar yaitu 10,6 mm dan konsentrasi 100% memberikan hasil rata-
rata diameter zona hambat 14,3 mm. Konsentrasi 0% yaitu sebagai kontrol negatif
tidak memberikan efek dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus

aureus (Nisa, 2019).
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Selanjutnya, dari jurnal yang ke dua dari peneliti Simanjuntak Helen Anjelina
(2020). Penelitian pada jurnal ini yaitu bertujuan untuk mengetahui berapa
konsentrasi ekstrak etanol daun kitolod yang aktif terhadap Staphylococcus aureus
dan Salmonella typhi. Metode yang digunakan adalah meserasi dengan difusi
cakram, serbuk simplisia daun kitolod dimaserasi dengan pelarut etanol 96%.
Maserasi dilakukan dengan merendam simplisia daun kitolod selama 3 hari sambil
sesekali diaduk. Prosedur diulangi hingga berwarna bening. Kemudian Hasil
maserasi (maserat) diuapkan menggunakan rotary evaporator supaya mendapatkan
ekstrak kasar daun Kitolod, dengan menggunakan media NA ditambahkan ke dalam
cawan petri steril dengan masing-masing 20 ml dan dibiarkan memadat pada suhu
kamar. Media ditetesi dengan 0,1 ml uji suspensi bakteri dan diratakan
menggunakan L bar sampai halus dan kering. Kertas cakram steril memiliki
diameter 6 mm ditetesi ekstrak etanol 96% daun kitolod sebanyak 10 pL dengan
konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 75% lalu diletakkan pada media
sehingga padatan yang telah ditetesi suspensi bakteri uji, DMSO 10% sebagai
kontrol negatif, dan kloramfenikol sebagai kontrol positif. Lalu diinkubasi pada
suhu 37C selama 24 jam dan setelah inkubasi zona bening diukur menggunakan

jangka sorong, dilakukan tiga kali ulangan.

Dan diperoleh hasil :
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ANTIBACTERIAL RESULT

BS aureus WS typhi

Gambar 4.2 Antibakterial Result

Pada Grafik 4.1.2 dijelaskan bahwa dapat dinyatakan ekstrak etanol
daun kitolod konsentrasi 75% efektif dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan salmonella typhi dengan diameter zona hambat
sebesar 11,3 mm dan 12,6 mm, yang diklasifikasikan sebagai kuat kriteria.
Sementara itu, konsentrasi 6,25% dapat menghambat pertumbuhan
salmonella typhi bakteri dibandingkan dengan Staphylococcus aureus.
kloramfenikol standar dikatakan sebagai kontrol positif dikarnakan dalam
kosentrasi 30mg/ml dapat menghambat sintesis protein dalam sel bakteri
dengan dengan mengikat secara reversibel dalam subunit ribosom maka dari
itu kloramfenikol dapat menghambat pertumbuhan bakteri. sedangkan,
DMSO dianggap sebagai kontrol negatid karena dalam konsentrasi 10%
DMSO tidak memiliki zona bening, maka dapat dinyatakan tidak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri. Warna biru dalam tabel menunjukan hasil

daya hambat untuk staphyloccocus aureus dan warnaa merah untuk
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salmonella typhi (Helena, 2020).

Jurnal yang terakhir, dari peneliti Agustina Retnaningsih, Niken
Feladita, Retno Handayani (2018). Pada jurnal ini dilakukan penelitian untuk
membuktikan bahwa ekstrak daun kitolod memiliki daya anti bakteri
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus yang dimana kontrol
positifnya adalah kloramfenikol mempunyai diameter zona hambat terbesar
untuk menghambat Staphylococcus aureus dengan ekstrak daun kitolod pada
konsentrasi 100%. Metode yang digunakan untuk mengukur daya hambat
adalah difusi agar. Daya anti bakteri ditentukan dari besarnya diameter zona
hambat yang terbentuk ditandai dengan adanya daerah yang jernih disekitar
area cakram yang memiliki kandungan alkaloid dari daun kitolod. Setelah
melakukan uji daya hambat dari ekstrak daun kitolod kering terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus hasil pada konsentrasi 100%
membentuk zona hambat disekitar area cakram. Lalu diameter zona hambat
yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan mm,

mendapatkan hasil sebagai berikut ini :

Tabel 4.1 Diameter Zona Hambatan Ekstrak Daun Kitolod Kering

Diameter Zona Hambatan Ekstrak Daun Ki Tolod Kering

No. Sampel Konsentrasi Zona Hambat
1. Ekstrak Kering 100% 19,8 mm
2. Kontrol (-) 100% 0 mm

S R Kontrol (+) 100% 30,2 mm
Keterangan :

1. Kontrol (-) : Aquadest Steril
2. Kontrol (+) : Kloramfenikol
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Ekstrak Ki Tolod Kering Kontrol Positif dan Negatif

Gambar 4.3
Pada tabel 4.1.3 dijelaskan bahwa dalam konsentrasi 100% ekstrak kering

daun kitolod mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus sebesar
19,8 mm. Dijelaskan juga dengan penggunaan aquadest steril sebagai kontrol
negatif tidak menunjukan daya hambat pada stahpylococcus aureus, sedangkan
dengan penggunaan kloramfenikol sebagai kontrol positif menunjukan adanya daya
hambat terhadap staphyloccocus aureus sebanyak 30,2 mm.

Pada gambar 4.1.3 menunjukan hasil uji daya hambat ekstrak daun kitolod
kering terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan hasil uji daya hambat kontrol
positif dan kontrol negatif bakteri Staphylococcus aureus

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa ekstrak kering
kitolod dengan konsentrasi 100% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus

aureus (Retnaningsih, 2018).



BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan setelah dilakukan review 3 penelitian, dapat

disimpukan bahwa :

1. Daya hambat bakteri Staphylococcus aureus dipengaruhi
konsentrasi dan jenis media yang dipakai dalam penelitian.

2. Diperoleh 3 jurnal yang relevan dan sesuai dengan tema penelitian.
hasil penelitian jurnal ketiganya, dimana hasil jurnal yang ke tiga
dengan media Muller Hinton Agar ekstrak kering dengan
konsentrasi 100% diperoleh daya hambat 19,8 mm, sedangkan
jurnal yang kedua maserat daun kitolod dengan media NA dengan
konsentrasi 75% diperoleh daya hambat 11,3 mm, dan jurnal ke
satu dengan media NA dan NB dengan konsentrasi 100% diperoleh

daya hambat 14,3 8mm.

5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk tindak lanjut penelitian

1) Dilakukan penelitian secara langsung, menggunakan media dan metode
yang sama, agar dapat membandingkan hasil secara langsung agar
mengetahui media dan metode yang paling efektif terhadap daya
hambat bakteri Staphylococcus aureus.

2) Mengkaji kembali pengetahuan tentang tumbuhan obat-obatan salah
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satunya daun kitolod yang dapat menyembuhkan pneumonia yang
disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.

3) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber data untuk
mengetahui  efektivitas daun Kkitolod terhadapat daya hambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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